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Abstrak

Makna Hidup dalam Kecemasan : Melihat kecemasan dari pandangan Martin Heidegger Sein und
Zeit ditinjau ke kitab Pengkhotbah 9:1-12

Oleh : Apriano Immanuel Ignatius Ginting (01180153)

Dalam menjalankan rutinitas keseharian di dalam dunia, manusia mengalami pertemuan
dengan manusia lain di dunia ini, perjumpaan atau relasi yang terbangun memberikan sebuah
pengalaman dalam diri manusia, baik pengalaman positif maupun negatif dalam dunia, manusia
bergulat di dalamnya. Pengalaman negatif yang dijumpai oleh manusia, membuat manusia takut
dan cemas di dalam pengalaman tersebut, terkhusus kecemasan yang dialami manusia ketika
mengetahui akan realitas kematian yang akan mereka alami kedepannya. Perasaan cemas akan
fakta kematian yang akan manusia alami, dalam tulisan ini Penulis membahas kecemasan
menggunakan pandangan Martin Heidegger Sein und Zeit, setidaknya dalam pandangan Heidegger
para pembaca akan mendapatkan bagaimana cara merespon kecemasan akan kematian dalam
kehidupan yang mereka jalani, tidak hanya menggunakan pandangan Heidegger namun Penulis
juga akan meninjau tentang kecemasan melalui teks kitab Pengkhotbah 9:1-12, menggunakan teks
ini Penulis mencari tahu apakah dalam pandangan Pengkhotbah manusia boleh merasa cemas akan
masa depan mereka yaitu kematian, dan bagaimana cara manusia melibatkan iman dalam

kecemasan yang mereka alami dalam realitas keseharian yang mereka alami.
Kata kunci : Eksistensialisme, Dasein, Kecemasan, Angst, Kematian
Lain-lain:

Viii + 54 hal; 2022

27 (1962-2022)

Pdt. Wahju Satria Wibowo, M.Hum., Ph.D
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Abstract

The Meaning of Life in Anxiety: Seeing anxiety from the perspective of Martin Heidegger Sein
und Zeit reviewed the book of Ecclesiastes 9:1-12

By : Apriano Immanuel Ignatius Ginting (01180153)

In carrying out daily routines in the world, humans experience encounters with other
humans in this world, encounters or relationships that are built provide an experience in
humans, both positive and negative experiences in the world, humans struggle in it. The
negative experiences that humans encounter, make humans fearful and anxious in these
experiences, especially the anxiety experienced by humans when they know the reality of death
that they will experience in the future. The feeling of anxiety about the fact of death that humans
will experience, in this paper the author discusses anxiety using Martin Heidegger's view, at
least in Heidegger's view the reader will get how to respond to anxiety about death in life they
live, not only using Heidegger's view but the author will also reviewing anxiety through the
text of Ecclesiastes 9:1-12, using this text the author tries to see whether in the Preacher’s view
humans may feel anxious about their future, namely death, and how do humans involve faith

in the anxiety they experience in their daily reality experience.
Keywords : Existentialism, Dasein, Anxiety, Angst, Death
Others:

Viii + 54 hal; 2022

27 (1962-2022)

Pdt. Wahju Satria Wibowo, M.Hum., Ph.D
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Bab |

Pendahuluan

1.1  Latar Belakang

Dalam tulisan ini Penulis mengangkat pembahasan tentang kehidupan manusia dalam
kehidupan keseharian di dunia. Manusia (Dasein) dalam pandangan Martin Heidegger larut dalam
rutinitas kesehariannya mulai bangun tidur, makan pagi, mandi, berangkat kerja, pulang, tidur,
dsbnya, tidak hanya tentang menjalani rutinitas keseharian, manusia juga cukup sering tenggelam
pada perasaan yang muncul di dalam diri mereka seperti rasa cemas yang membuat mereka
bimbang akan jalan apa yang harus mereka ambil di masa depan.* Rasa cemas yang hadir akan

masa depan manusia merupakan salah satu bagian dalam diri manusia atau eksistensi manusia.

Manusia larut dalam keseharian di dunia, membuat manusia sibuk akan rutinitas dan
seakan di atur oleh waktu dalam rutinitas mereka. Jika membahas tentang waktu beberapa dari kita
para pembaca akan mengarah kepada bagian-bagian yang merujuk kepada waktu objektif yaitu
jam tangan, kelender, angka, dsbnya. Waktu yang dapat kita lihat menggunakan mata kita
merupakan waktu yang mengatur arah, aktifitas, langkah dan hal-hal apa yang akan atau harus kita
lakukan di waktu selanjutnya. Namun pada kenyataan meski waktu mengatur rutinitas keseharian
di dunia, manusia juga dapat mengatur waktu.? Waktu yang kita jalani dan telusuri dengan berbagai
aktivitas telah berlalu begitu saja, yang terkadang berbagai hal berjalan sedemikian rupa dan
sebagian yang berjalan sesuai dengan rencana yang manusia buat, baik rencana tersebut berjalan
dengan baik atau pun tidak. Jika rencana yang manusia buat berhasil hal ini Penulis lihat sebagai
satu bentuk keberhasilan diri sebagai manusia mengatur waktu atau masa depan namun tidak
jarang rencana pun tidak berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan, hal ini menjadi salah satu

bentuk misteri akan waktu.

Dalam berjalannya waktu di dalam kehidupan diri manusia, Martin Heidegger

membedakan waktu menjadi dua macam, yaitu Innerzeitigkeit dan Zeitlichkeit,> dua hal ini

1 F. Budi Hardiman, Heidegger Dan Mistik Keseharian Sebuah Pengantar Menuju Sein Und Zeit (Jakarta:
Kepustakaan Populer Gramedia, 2020), 77-78.

2 Hardiman, Heidegger dan Mistik Keseharian, 114.

3 Hardiman, Heidegger dan Mistik Keseharian, 118.



memiliki makna yang berbeda, meskipun sedikit sulit untuk dipahami atau dibedakan.
Innerzeitigkeit dipakai dalam bentuk keberadaan di dalam waktu yang bersifat abadi atau tetap,
yang dalam pandangan Heidegger konsep waktu tersebut kurang cocok untuk Dasein namun cocok
untuk konsep mengada yang lain, sedangkan Zeitlichkeit cocok untuk Dasein yang juga mengarah
kepada konsep waktu namun bersifat sementara, dalam arti bahasa Jermannya Zeitlichkeit
“sementara” dan “menyangkut waktu” atau “temporal”.* Dalam berjalannya waktu di dalam
kehidupan yang bersifat sementara tersebut, manusia dapat merasakan melalui objek objek waktu
yang dapat terlihat, namun ketika objek itu hilang waktu akan tetap berjalan ke masa depan dan
akan sampai pada satu titik yang menghampiri diri manusia itu sendiri, yaitu kematian.

Kematian merupakan satu hal yang akan datang menghampiri manusia, atau Penulis
katakan kematian menjadi satu titik masa depan yang pasti hadir di dalam perjalan waktu. Dalam
perjalan waktu kematian merupakan satu hal yang pasti akan ditemukan oleh manusia, namun
manusia tidak menginginkan mengalami kematian,®> namun dalam penjelasan dalam pandangan
sang tokoh, kematian menjadi salah satu bagian dari dalam Dasein, segala situasi baik yang ontis
(belum terjadi dan akan terjad) maupun ontologis (telah terjadi, konkrit, berwujud nyata) hal ini
disebut dengan Sorge,® yang dari definisi tersebut dipahami bahwasannya dari mulai kehidupan,
proses keseharian hingga di titik kematian eksistensi manusia masih menjadi bagian dari
kewaktuan, keterlemparan dan juga keseharian yang menjadi rutinitas. Dalam kehidupan yang
dijalani manusia banyak proses kegiatan yang dijalani oleh Manusia, harapan, tujuan serta Cinta
yang diberikan kepada setiap manusia menjadi bagian dalam moment keberadaan di dalam dunia,
namun keseluruhan bagian hidup tersebut tidak menjadikan sang Dasein menuju dirinya secara
total selama Ada masi mengada-ada di dalam dunia, Dasein mencapai totalitas Adanya ketika

mencapai kematian (tode).”

Ketika sang Dasein mencapai totalitas tersebut maka pada titik tersebut juga Dasein akan
kehilangan Adanya, hal ini karena proses keseharian serta keberadaan mengada di dalam dunia

sudah terhenti, dan hal ini menjadi akhir dari perjalan yang dialaminya. Meski kematian

4 Hardiman, Heidegger dan Mistik Keseharian, 119-121.

> M. R. Pabubung, “Martin Heidegger: Ada Menuju Kematian (1),” Bertolak Ke Tempat Yang Lebih Dalam,
September 9, 2020, https://filsafatteologikatolik.wordpress.com/2020/09/09/martin-heidegger-ada-menuju-
kematian-1/.

® Hardiman, Heidegger dan Mistik Keseharian, 98.

7 Hardiman, Heidegger dan Mistik Keseharian, 101.



merupakan satu hal yang membuat Dasein menjadi total, namun tetap saja manusia akan
mengalami kecemasan, dalam kecemasan tersebut dapat menguak kebebasan eksistensialis
Dasein.® Rasa cemas tersebut yang menjadi persoalan yang masuk ke dalam topik penulisan kali
ini, rasa cemas yang timbul tidak hanya tentang menghadapi kematian saja namun rasa cemas yang
timbul dalam menjalani keseharian rutinitas di dalam dunia. Dalam kbbi sendiri Penulis melihat
arti kecemasan adalah tidak tentram hati,® hal ini biasanya dialami orang ketika berhadapan dengan
situasi atau kondisi tertentu, seperti wawancara kerja, menghadapi ujian atau juga ketika harus
mengambil keputusan yang penting. Melihat kecemasan yang terjadi dari latar belakang Heidegger
terlihat bahwasannya faktor lingkungan sosial menjadi salah satu penyebab munculnya rasa cemas
yang dialami Heidegger maupun manusia lain. Membahas tentang kecemasan, Penulis akan
mengangkat pemikiran Martin Heidegger dan mencari jawaban dari teks biblis yaitu kitab
Pengkhotbah 9:1-12, yang sedikit banyak dalam tulisan Pengkhotbah membahas kehidupan di
dunia dan juga membahas akan bagaimana dunia yang berantakan ini, dan pada titik ini manusia

terkadang mengalami yang namanya kebingungan di dalam kehidupannya.*

1.2 Permasalahan Penelitian

Dalam tulisan ini Penulis ingin melihat bagaimana cara merespon atau menangani rasa
cemas akan kematian dalam pandangan dan pengalaman Heidegger. Dalam tulisan Heidegger
Penulis mendapatkan bahwa Heidegger dalam pengalaman akan Kecemasan tersebut bukan hanya
tentang pengalaman yang sekedar hadir dalam diri manusia, namun juga melibatkan perenungan
atau refleksi dari dalam diri. Dalam penjelasan Heidegger pada dasarnya kecemasan membawa
seseorang kepada titik kebebasan dalam mempertanyakan Adanya dirinya dan membawa pada titik
bertemu, hal ini berbeda dengan rasa takut yang hanya terombang-ambing pada pertanyaan-
pertanyaan yang ada dalam dirinya dan tanpa bertindak dalam mencari jawaban atas pertanyaan
tersebut.™* Akan hal tersebut Penulis dalam tulisan ini akan mencari pemaknaan kecemasan akan
kematian, dengan melihat dan meneliti dari pandangan Heidegger dari bukunya dan sumber-
sumber yang akan penulis gunakan. Penulis juga dalam melihat makna kecemasan akan

menggunakan respon teologis melalui teks Pengkhotbah 9:1-12, hal ini bertujuan untuk melihat

8 Hardiman, Heidegger dan Mistik Keseharian, 91.

9 “Arti Kata Cemas - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” accessed November 17, 2022,
https://kbbi.web.id/cemas.

10 Emanuel Gerrit Singgih, Hidup Di Bawah Bayang-Bayang Maut Sebuah Tafsir Kitab Pengkhotbah (Jakarta: BPK
Gunung Mulia, 2011), 8-9.

11 Hardiman, Heidegger dan Mistik Keseharian, 172—173.



bagaimana pandangan teologis dalam melihat kecemasan yang terjadi dalam kehidupan masa Kini
dan apakah rasa cemas adalah satu hal yang salah. Melalui penjelasan permasalahan tersebut dapat
Penulis simpulkan bahwa 2 dua permasalahan yang akan Penulis jawab, yaitu:

1. Bagaimana pandangan Martin Heidegger tentang kecemasan akan kematian yang
dialami oleh manusia?

2. Bagaimana respon Teologis terhadap pandangan Martin Heidegger kecemasan akan
kematian menggunakan Pengkhotbah 9:1-12?

1.3 Batasan Masalah

Penulis akan membatasi pembahasan hanya pada pandangan Heidegger terkait Kecemasan
(Angst) akan kematian pada manusia di dunia, meskipun Penulis melihat pandangan tersebut
berkaitan dengan Fenomenologi dan keterlemparan Dasein di dunia, namun penulis tidak
mengarahkan kesana. Untuk membatasi respon teologis Penulis akan membatasi direspon
Pengkhotbah terhadap kecemasan akan kematian, penulis tidak akan menafsir secara mendalam

dalam teks tersebut.

1.4 Metode Penelitian

Adapun dalam penelitian dan penulisan skripsi ini, Penulis akan menggunakan metode
studi literatur, yaitu Penulis akan membaca dan berusaha menggali pemikiran Martin Heidegger
terkhusus yang berkaitan dengan topik pembahasan Penulis yaitu terkait kecemasan akan
kematian, kemudian Penulis akan mencoba meninjau pemikiran terkait kecemasan dengan Alkitab
teks Pengkhotbah 9:1-12 sesuai penjelasan Penulis terkait teks Pengkhotbah yang telah Penulis

paparkan.

15 Manfaat Penelitian

Harapan Penulis kepada pembaca skripsi ini adalah pembaca dapat memahami pemikiran
Heidegger terkait kecemasan akan kematian, sehingga masyarakat terkhusus pembaca tulisan ini
dapat memahami bagaimana respon dan memahami apa itu kecemasan akan kematian, melalui

pandangan Heidegger dan Pengkhotbah 9:1-12

1.6 Sistematika Penulisan

e BAB | - Pendahuluan



Di dalam bagian ini Penulis akan memaparkan latar belakang, Permasalahan, pertanyaan

penelitian, metode penelitian, tujuan penelitian, dan sistematika Penulisan.

e BAB Il - Latar Belakang Kehidupan dan Munculnya Teori Pemikiran Heidegger

Kecemasan

Dalam tulisan ini Penulis akan mencoba menjabarkan tentang teori dan pemikiran
Heidegger, tentang bagaimana asal dari pemikiran beliau dan juga latar belakang persoalan yang
lahir dari pemikiran beliau yang berfokus pada topik pembahasan yaitu kecemasan.

e BAB IlI — Perjalanan waktu sang Dasein menuju kecemasan

Pada bagian ini Penulis akan memfokuskan pokok pemikiran Martin heidegger pada
pemikirannya terkait kecemasan (Angst) tersebut. Pandangan kecemasan dalam pandangan
Heidegger berangkat dari pengalaman negatif yang dialami oleh sang Heidegger dalam keseharian,
dengan melihat kecemasan dari sudut pandang Heidegger menjadi hal yang penting karena Penulis
akan kembali mengangkat kecemasan pada bab selanjutnya dari pandangan teks Pengkhotbah.
Dalam bab ini Penulis akan mengulas bagaimana sebenarnya kecemasan tersebut, apa bedanya
dengan ketakutan dan kecemasan apa yang sebenarnya menjadi titik fokus Heidegger dalam

pandangannya

e BAB IV - Respon Teologi-kritis terhadap kecemasan Heidegger menggunakan
Pengkhotbah 9:1-12

Bab ini Penulis akan memfokuskan tulisan pada teks Pengkhotbah yang menjadi respon
Teologi terhadap pemikiran Heidegger tentang kecemasan. Pada bagian awal Penulis akan
mengulas teks Pengkhotbah 9:1-12 dan melihat bagaimana teks tersebut melalui buku Emanuel
Gerrit Singgih memahami kecemasan tersebut, dengan melihat kecemasan melalui teks tersebut
Penulis mencoba menemukan hal baru tentang kecemasan yang berbeda dengan pandangan

Heidegger.
e BAB IV - Penutup

Pada bab ini Penulis akan meringkas setiap pembahasan dalam tulisan pada bab
sebelumnya dengan menjawab pertanyaan penelitian yang telat Penulis berikan, dan juga Penulis

akan memaparkan hasil temuan dari Heidegger dan Pengkhotbah terkait kecemasan.



BAB V

Penutup

51  Kesimpulan

Martin Heidegger merupakan salah satu filsuf yang membahas akan eksistensialisme
manusia. Melalui pandangan Heidegger terkait kecemasan Penulis sebagai pembaca tulisan
Heidegger Dapat dipahami bagaimana pandangan Heidegger dalam menyikapi kecemasan yang
Heidegger alami dalam kehidupannya dalam konteks kehidupan pada masa itu. Di tengah
ketegangan konflik yang Heidegger alami tentang perselingkungan, hubungan dengan Nazi dan
juga degan gereja Katolik pada masa itu, Heidegger tidak berusaha lari dari kecemasan namun
Heidegger bersikap menerima kecemasan yang dialami. Penerimaan yang dilakukan oleh
Heidegger dalam kecemasan terlihat dalam perkataannya dalam buku Mistik keseharian, bahwa
Dasein harus berani menghadapi dan membuka diri terhadap kematiannya sendiri, sikap ini
penting untuk ada dalam diri manusia untuk memahami eksistensial dirinya dan tidak terbenam
dalam keseharian.*®* Heidegger dalam menyikapi kecemasan bersikap menerima dengan tidak
melibatkan eksistensi diluar dirinya, seperti orang lain, Agama atau hal-hal lain diluar dirinya, hal
ini dikatakan Heidegger sebagai bentuk otentik diri manusia dalam menyikapi kecemasan,

sehingga hal diluar dirinya adalah bentuk pelarian akan kecemasan. ¢

Dalam kitab Pengkhotbah dikatakan agar manusia menerima kecemasan akan kematian
dengan perasaan sukacita dan tidak lari dari kecemasan yang mereka rasakan. Kematian
merupakan sebuah takdir yang akan dialami oleh semua manusia di dunia, dalam teks Pengkhotbah
pada ayat 1 dikatakan oleh Kohelet bahwa setiap apa yang terjadi pada manusia tidak diketahui
oleh manusia,*® hal ini dikatakan oleh Kohelet tentang kematian atau akhir hidup manusia di
dunia. Menyikapi kecemasan akan ketidaktahuan manusia akan kematian yang tidak tahu kapan
akan terjadi, Kohelet dalam teks Pengkhotbah mengatakan untuk manusia menikmati dengan
sukacita atas ketidak tahuan manusia tentang kematian mereka,*** hal ini merujuk pada rasa cemas
akan kematian yang mereka alami. Dalam sukacita tersebut Pengkhotbah juga mengatakan
manusia dapat melibatkan iman kepada Allah dalam mengatasi rasa cemas tersebut, namun

manusia dalam melibatkan iman tersebut untuk menghindari kematian, kematian tidak bisa

181 Hardiman, Heidegger dan Mistik Keseharian, 105—106.
162 Hardiman, Heidegger dan Mistik Keseharian, 92.
163 Singgih, Hidup Di Bawah Bayang-Bayang Maut, 164.
164 Singgih, Hidup Di Bawah Bayang-Bayang Maut, 170.
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dihindari dengan cara apapun, melibatkan iman bertujuan menguatkan diri manusia, merenungkan

dan manusia dapat menjalani kehidupan sesuai perintah Allah.*¢>

Melalui kedua pandangan tokoh tersebut dapat terlihat terdapat perbedaan dalam konsep
kecemasan akan kematian. Dalam perbedaan pandangan tersebut Penulis menemukan persamaan
yang menarik, yaitu semua manusia akan mati, mereka yang taat dalam Agama dan mereka yang
tidak taat dalam Agama akan bertemu dengan kematian, akan hal tersebut Penulis dapat simpulkan
bahwa yang terpenting dalam hal tersebut adalah bagaimana proses kehidupan mereka di dunia.
Dalam pandangan Heidegger dan teks Pengkhotbah memberi penekanan akan menjalani
kehidupan agar bermakna di dunia. Takdir manusia adalah kematian dan manusia cemas akan
kematian, namun dalam kecemasan tersebut manusia harus tetap menjalani kehidupan di dunia

dengan cara bermakna, sehingga keterlemparan manusia dalam dunia tidak menjadi sia-sia.

165 Singgih, Hidup Di Bawah Bayang-Bayang Maut, 168.
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